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ABSTRAK 

 

Yulia Sari, 2024. Peningkatan Kemampuan Argumentasi Matematis dan 

Sociomathematical Norm menggunakan Problem Based Learning berbantuan 

Aplikasi Odoo. Tesis, Program Studi Pendidikan Matematika, Sekolah 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof.DR.HAMKA, Pembimbing (1) Dr. 

Ishaq Nuriadin, M.Pd., (2) Prof. Dr. Samsul Maarif, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Aplikasi Odoo, Kemampuan 

Argumentasi Matematis, Sociomathematical Norm, Contextual Teaching and 

Learning (CTL), Bangun Ruang Sisi Lengkung, Mixed Method. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan argumentasi matematis 

dan sociomathematical norm siswa dengan menggunakan model problem based 

learning (PBL) berbantuan aplikasi Odoo dengan model contextual teaching and 

learning (CTL). Penelitian ini menggunakan quasi-eksperimen. Populasi dari 

penelitian yang di lakukan di SMP Yadika 6 Tangerang Selatan Tahun Ajaran 

2023-2024 sebanyak 159 siswa serta sampel dari penelitian ini adalah 59 siswa. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yakni kelas IX-B sebagai kelas eksperimen 

sebanyak 30 siswa  dan kelas IX-A sebagai kelas kontrol sebanyak 29 siswa. 

Peneliti menggunakan pre-tes untuk menentukan kelompok eksperimen dan 

kontrol. Kelas eksperimen menggunakan PBL berbantuan Aplikasi Odoo, 

sedangkan kelas kontrol CTL tanpa berbantuan Aplikasi Odoo. Metode penelitian 

yang digunakan adalah mixed method  jenis sequensial explanatory design dengan 

Two-way ANOVA. Penelitian ini menggabungkan antara penelitian kuantitatif 

dengan penelitian kualitatif tetapi penelitian ini lebih condong ke penelitian 

kuantitatif. Data kuantitatif dan kualitatif berasal dari pre-tes dan post-tes pada 

materi Bangun Ruang Sisi Lengkung.  Hasil penelitian ini menujukkan bahwa : 1) 

Model PBL berbantuan aplikasi Odoo secara keseluruhan lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan argumentasi matematis dan sociomathematical norm 

siswa dibandingkan dengan model CTL, 2) terdapat perbedaan dalam peningkatan 

kemampuan argumentasi matematis berdasarkan aspek sociomathematical norm 

dengan kriteria tinggi, sedang, dan rendah, 3) tidak terdapat interaksi model 

Problem-Based Learning (PBL) berbantuan Odoo dengan sociomathematical norm 

terhadap peningkatan kemampuan argumentasi matematis siswa dan 4) setiap 

individu yang memiliki kemampuan argumentasi matematis tinggi juga memiliki 

aspek sociomathematical norm yang tinggi dikarenakan peserta didik dapat 

memenuhi semua indikator sociomathematical norm,  kemudian  setiap  individu  

yang  memiliki  kemampuan  argumentasi matematis  sedang pun memiliki aspek 

sociomathematical norm yang sedang dikarenakan peserta didik hanya memenuhi 

4 indikator dari 5 indikator yang ada  dan peserta didik yang memiliki kemampuan 

argumentasi matematis rendah juga memiliki aspek sociomathematical norm yang 

rendah pula dikarenakan hanya memenuhi 3 indikator dari 5 indikator yang ada. 
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ABSTRACT 

 

Yulia Sari, 2024. Improving Mathematical Argumentation and Sociomathematical 

Norm Skills using Problem Based Learning assisted by the Odoo Application. 

Thesis, Mathematics Education Study Program, Muhammadiyah University 

Postgraduate School Prof.DR.HAMKA, Supervisor (1) Dr. Ishaq Nuriadin, M.Pd., 

(2) Prof. Dr. Samsul Maarif, M.Pd. 

 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Odoo Application, Mathematical 

Argumentation Skills, Sociomathematical Norms, Contextual Teaching and 

Learning (CTL), Building Curved Side Spaces, Mixed Method. 

 

This research aims to improve students' mathematical argumentation skills and 

sociomathematical norms by using the problem based learning (PBL) model 

assisted by the Odoo application with the contextual teaching and learning (CTL) 

model. This research uses quasi-experiments. The population of the research 

conducted at SMP Yadika 6 South Tangerang for the 2023-2024 academic year 

was 159 students and the sample for this research was 59 students. This research 

used two classes, namely class IX-B as an experimental class with 30 students and 

class IX-A as a control class with 29 students. Researchers use pre-tests to 

determine experimental and control groups. The experimental class uses PBL with 

the help of the Odoo application, while the control class uses CTL without the help 

of the Odoo application. The research method used is a mixed method type of 

sequential explanatory design with Two-way ANOVA. This research combines 

quantitative research with qualitative research but this research is more inclined 

towards quantitative research. Quantitative and qualitative data come from pre-

tests and post-tests on the material Building Curved Side Spaces.  The results of 

this research show that: 1) The PBL model assisted by the Odoo application is 

overall better at improving students' mathematical argumentation abilities and 

sociomathematical norms compared to the CTL model, 2) there are differences in 

improving mathematical argumentation abilities based on sociomathematical norm 

aspects with the criteria of high, medium, and low, 3) there is no interaction 

between the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by Odoo and 

sociomathematical norms on increasing students' mathematical argumentation 

abilities and 4) every individual who has high mathematical argumentation skills 

also has high sociomathematical norm aspects because students can fulfill all 

sociomathematical norm indicators, then every individual who has moderate 

mathematical argumentation skills also has moderate sociomathematical norm 

aspects because students only fulfill 4 indicators of the 5 existing indicators and 

students who have low mathematical argumentation skills also have low 

sociomathematical norm aspects because they only fulfill 3 of the 5 existing 

indicators. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu hal mendasar dari kemampuan berpikir manusia yang diperlukan 

dalam menyelesaikan berbagai masalah adalah kemampuan argumentasi. 

(Indrawatiningsih et al., 2020). De Lange mengatakan bahwa salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai peserta didik selama pembelajaran 

matematika adalah argumentasi matematika (Nurruzzahra, 2024). Argumentasi 

dianggap memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan berpikir kritis dan 

kemampuan memahami gagasan atau ide (Zulainy et al., 2021). Ruggiero 

mengartikan argumentasi sebagai “the statement of a point of view and the evidence 

that supports it in a way intended to be persuasive to other people” yaitu 

argumentasi merupakan suatu pernyataan yang didukung oleh data dan fakta yang 

objektif sehingga dapat digunakan untuk mengubah atau mempengaruhi pikiran 

orang lain (Sadieda, 2019).  

Kemampuan argumentasi matematis merupakan kemampuan membentuk 

alasan (data,pembenaran, dukungan) untuk memperkuat atau menolak suatu 

pendapat (claim dari suatu masalah matematis, baik dalam bentuklisan maupun 

tulisan (Putra et al., 2022). Menurut Aberdien dan Dove dalam bidang matematika, 

kemampuan argumentasi siswa tidak diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

mengungkap ide atau gagasan matematik yang identic dengan yang diberikan guru 

atau pengajar. Kemampuan argumentasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan gagasan pribadi mengenai sebuah konsep dan prinsip matematika 



4 
 

 
 

yang telah ada seperti tanda, notasi, simbol serta lambang dalam matematika(AR et 

al., 2018). Gagasan pribadi tersebut merupakan hasil adaptasi siswa dari penjelasan 

guru di kelas mengenai materi matematika maupun sumber belajar lainnya. Parico 

dan Layco (2020) meyatakan bahwa argumentasi adalah pemberian alasan dalam 

situasi komunikatif oleh orang-orang yang bertujuan untuk melakukan pembenaran 

terhadap suatu tindakan, keyakinan, sikap dan nilai.  

Menurut Rosdiana (2021) bahwa terdapat tiga alasan mengapa argumentasi 

penting dimiliki siswa, yaitu: para ahli menggunakan argumentasi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuannya, argumentasi juga digunakan masyarakat 

dalam debat ilmiah, dan argumentasi dapat memperkuat pemahaman siswa. 

Sedangkan Suyono (2021) menyatakanbahwakemampuan argumentasi   perlu   

dilatih   kepada   siswa   dengan   empat   alasan;   Pertama,   kemampuan 

argumentasi adalah kemampuan moderasi atas kemampuan berpikir kritis. Kedua, 

kemampuan argumentasi   bersama   dengan   kemampuan   kritis   dan   pemecahan   

masaalah   adalah   satu kesatuan.  Ketiga,  kemampuan  pemecahan  masalah  

merupakan  kemampuan  berpikir  sangat dibutuhkan  di  abad  21.  Keempat,  

kemampuan  argumentasi  tidak  berkembang  secara  sendiri seiring dengan 

berkembangnya fisik manusia, diperlukan usaha untuk mendapatkannya. 

Programme For International Student Assesment (PISA) (2019) meneliti 

600.000 siswa yang mewakilkan 32 juta siswa oleh lebih dari 70 negara yang 

berpartisipasi. Hasil penelitian PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat 72 dari 77 negara yang ikut serta, dengan perolehan skor rata-

rata matematika yaitu 379. Hal ini menunjukkan bawa Indonesia masih dibawah 
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rata-rata Internasional dan perlu ditingkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

salah satunya pada kemampuan argumentasi. Rendahnya kemampuan argumentasi 

siswa di Indonesia ditandai dengan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

tidak seperti yang diajarkan.Hal ini disebabkan karena biasanya siswa hanya 

mengikuti perintah/arahan yang diberikan oleh guru dalam menyelesaikan suatu 

masalah (Nonik Purwanto et al., 2019).  

Beberapa penelitian yang mengkaji kemampuan argumentasi siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nonik (2020) kepada Siswa SMA kelas 10 menujukkan bahwa 

hasil tes kemampuan argumentasi matematis siswa cenderung “gagal” sebanyak 

69%. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa melakukan kesalahan yang berkaitan 

dengan pemahaman procedural dan konseptual dari argumentasi matematis. 

Menurutnya, siswa tidak akan memiliki kemampuan argumentasi matematis, tidak 

akan bisa menyelesaikan masalah secara sempurna dan kesultan membangun 

argument yang valid dalam melakukan pembuktian.  Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Dina Citra Resmi (2021), bahwa kemampuan argumentasi siswa masih 

rendah. Terlihat hanya sebesar 20% siswa yang menjawab benar. Berdasarkan 

jawaban siswa, masih rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan konsep 

yang tepat menyelesaikan soal. Rendahnya kemampuan argumentasi matematis 

siswa akibat ketidak cocokan konsep yang dipahami seseorang dengan konsep yang 

ada. Hal ini akan menimbulkan salah tafsir terhadap konsep baru karena konsep 

lama yang salah sudah ada dalam pemikiran seseorang. Sedangkan Agustiningsih 

(2021) menemukan fakta bahwa level kemampuan argumetasi siswa tergolong 
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rendah, siswa dapat mengemukakan pendapatnya tetapi belum mampu memberikan 

alasan serta bukti untuk mendukung pendapatnya tersebut. 

Dalam pembelajaran matematika, diskusi akan melatih argumentasi matematika 

peserta didik dan norma sosiomatematika (Samsul & Sri Adi, 2023). Norma 

sosiomatematika dapat membuat pelajar berinteraksi dan bernegosiasi. Yackel & 

Cobb menyatakan bahwa norma sosiomatematika adalah “pemahaman tentang 

argumentasi seperti apa yang dapat diterima secara matematis” , sedangkan norma 

sosial adalah “pemahaman-pemahaman tentang argumentasi seperti apa yang dapat 

diterima secara sadar yang dimiliki peserta didik tentang cara yang tepat untuk 

mengkomunikasikan solusi dan cara berpikir” (Nurruzzahra, 2024). 

Kegiatan pembelajaran matematika sangat diatur oleh norma (Saskiya & 

Khusna, 2023). Norma sendiri adalah pola konsep tantanan yang disepakati 

bersama dengan hasil  interaksi siswa di kelas untuk mencapai tujuan bersama. 

Norma yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari disebut norma sosial, sedangkan 

norma yang terjadi saat pembelajaran matematika dikenal dengan norma 

sosiomatematik (Suryanti et al., 2020). Menurut Morrison (2021) norma 

sosiomatematik berkaitan dengan aktivitas matematika yang terdapat di dalam 

kelas. Contoh aktivitas yang terdapat didalam kelas bisa dilihat dari kegiatan 

pembelajaran matematika berlangsung. Bagaimana peserta didik menjawab 

pertanyaan dari guru ataupun teman terkait sebuah persoalan matematika, atau 

bagaimana peserta didik menyampaikan argument mereka disaat ada jawaban yang 

masih mengganjal. 


